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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kewenangan Kerapatan Adat Nagari Solok Kota Solok dalam 

penyelesaian sengketa sako-pusako yakni: 

a. Mengurus urusan hukum adat dan istiadat dalam Nagari, yang di 

dalamnya membahas tentang hukum adat di nagari seperti seseorang 

bersengketa masalah sako pusako apabila tidak ada penyelesaiam di 

dalam suku maka akan di bicarakan dengan kerapatan Adat nagari 

terlebih dahulu 

b. Memberi kedudukan hukum menurut Hukum Adat terhadap hal-hal 

yang menyangkut harta kekayaan masyarakat Nagari guna kepentingan 

hubungan keperdataan adat juga dalam hal adanya persengketaan atau 

perkara-perkara adat. 

c. Menyelesaikan perkara adat seperti masalah gelar, masalah pusako, 

masalah antara suku dengan suku lainnya, masalah status seseorang 

sah atau tidaknya dia di dalam suku tersebut.dan apabila terjadi 

perselihan dalam penyelesaiannya 

2. Cara penyelesaian sengketa sako-pusako melalui Kerapatan Adat Nagari 

Solok Kota Solok 

Cara penyelesaian sengketa dilakukan secara musyawarah mufakat 

bajanjang naiak batanggo turun. Prosesnya diawali dengan pengaduan 
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dari masyarakat kepada Kerapatan Adat Nagari lalu Kerapatan Adat 

Nagari melimpahkan terlebih dahulu kepada Penghulu Suku yang 

bersangkutan. Kemudian para pihak dan saksi diundang pada waktu yang 

ditentukan ke Kantor KAN untuk menghadiri sidang penyelesaiannya. 

Setelah membayar uang tayia, KAN melakukan mediasi antara kedua 

belah pihak, kemudian KAN melakukan sidang yaitu pembacaan gugatan 

dan mendengar tanggapan para pihak dan saksi. Selanjutnya KAN 

membacakan keputusan yang sifatnya kusuik manyalasai. Sidang 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan informasi yang diperoleh dan dalam 

masa itu KAN bisa melakukan peninjauan lapangan sebagai pertimbangan 

dalam pembacaan putusan KAN. Hal ini didasarkan pada falsafah adaik 

syarak mangato, adat mamakai dan peraturan tertulis lainnya. Peraturan 

tersebut yaitu Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 

2018 tentang Nagari. 

B. Saran 

Dalam kesempatan ini penulis mencoba memberikan saran yang 

mudah-mudahan ada manfaatnya, baik itu bagi penulis maupun bagi para 

pembaca. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Penulis berharap penyelesaian sengketa sako jo pusako di KAN tetap 

berfungsi dan berjalan terus menerus sebagai wadah mediasi sebelum 

bersengketa ke tingkat yang lebih tinggi yaitu Pengadilan. 

2. Penulis berharap agar pemerintah memberikan fasilitas yang memadai 

agar Kerapatan Adat Nagari Solok Kota Solok dapat memberikan 

pelayanan yang terbaik agar bisa menyelesaikan perkara-perkara adat. 
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3. Penulis juga berharap agar Kerapatan Adat Nagari selalu memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi masyarakat adat nagari Kota Solok. 
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